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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.    Kesimpulan 

       Praktik  Kerja  Lapangan  (PKL)  merupakan  salah  satu  cara  yang 

digunakan agar mahasiswa memiliki gambaran yang lebih nyata mengenai dunia  

kerja sekaligus menerapkan teori-teori yang telah didapat di perkuliahan. 

Kegiatan  Praktik  Kerja  Lapangan harus  sesuai dengan  program  studi  atau  

bidang  konsentrasi  mahasiswa supaya dapat memberikan manfaat pada saat 

mengimplementasikan ilmunya pada saat PKL.  

 Praktikan  memilih  untuk  melakukan  PKL  di  Koperasi Pegawai 

Kementerian Sosial Republik Indonesia yang  beralamat  di  Jalan Salemba Raya 

No.28 Jakarta Pusat. Dalam kegiatan PKL, Praktikan ditempatkan di Unit Usaha 

Simpan Pinjam (HASIPIN). Selama PKL praktikan belajar dengan baik mengenai 

sistematika di Unit Usaha Simpan Pinjam (HASIPIN). Pratikan juga mendapatkan 

bimbingan dan pengarahan yang  baik dari pengurus, pengawas, dan kepala unit 

Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Republik Indonesia.  

Praktikan banyak belajar di unit usaha simpan pinjam (HASIPIN), belajar 

cara memposting jurnal, menginput data dan mengaudit kartu angsuran pinjam 

anggota. Praktikan mengerjakan pengecekan dengan teliti dalam  melakukan input 

data di unit usaha simpan pinjam agar tidak terjadi kesalahan. Praktikan juga 

belajar untuk berkomunikasi dengan baik, beradaptasi dengan lingkungan baru, 
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dan belajar untuk melihat masalah yang sebenarnya terjadi dan mampu untuk 

menyelesaikan masalah tersebut agar menjadi lebih baik lagi.  

 

B.     Saran 

       Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang dapat praktikan 

berikan dalam pelaksanaan PKL, antara lain: 

a. Bagi Mahasiswa :  

1. Mahasiswa harus meningkatkan ketelitiannya agar tidak terjadi kesalahan  

dalam melakukan input data, mahasiswa harus menjadi pembelajar yang 

cepat untuk menguasai pekerjaan 

2. Mahasiswa harus benar-benar mempersiapkan segala hal yang berkaitan 

dengan  pelaksanaan  PKL,  mulai  dari  mencari  tempat  PKL  hingga 

berkonsultasi  dengan  dosen  atau  penasihat  akademik,  guna 

meminimalisir kesalahan yang mungkin dilakukan. 

3.  Mahasiswa harus mempersiapkan diri baik secara fisik, pikiran, maupun 

persiapan secara mental. Hal ini diperlukan agar mahasiswa selalu siap 

menghadapi permasalahan serta kendala yang akan dihadapi. 

4.  Mahasiswa harus bisa berkomunikasi dengan baik kepada pengelola, 

pengurus serta anggota, sehingga akan memudahkan mahasiswa untuk 

diterima oleh lingkungan yang baru. 

b. Bagi Universitas Negeri Jakarta: 

1. Senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagai institusi, lembaga, 

maupun perusahaan yang berpotensi mengembangkan pengetahuan dan 
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wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL). 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, 

khususnya pada tahap persiapan PKL. Terutama pada bagian 

administrasi, Universitas harus meningkatkan kinerja administrasi agar 

proses pengiriman surat dari universitas kepada koperasi menjadi lebih 

cepat. 

c. Bagi Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI : 

1. Memberikan arahan secara berkala agar Praktikan dapat belajar dan 

mengimplementasikan ilmunya secara langsung di koperasi. 

2. Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI sebaiknya segera memperbaiki 

atau membuat suatu sistem aplikasi penunjang kegiatan kerja sehingga 

dapat memudahkan para karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan; 

3. Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI diharapkan lebih 

memperhatikan tata ruang kerja, kerapihan dan kebersihan agar 

terciptanya kenyamanan dalam bekerja; 

4. Untuk dapat saling kenal dengan pengurus, pengawas, kepala unit dan  

anggota Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI diperlukan adanya 

komunikasi yang baik guna dapat berjalan sesuai dengan cita – cita 

Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Surat Izin PKL dari Universitas 
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Lampiran 2. Surat Balasan dari Koperasi Kemensos 
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Lampiran 3. Lembar Absensi PKL 
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Lampiran 4. Tabel Laporan Kegiatan Harian 
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Lampiran 5. Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 6. Sertifikat PKL 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
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Lampiran 8. Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 


